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Penyediaan Air Bersih di Kecamatan Botupingge (Studi Kasus Desa Panggulo)” 

dibawah bimbingan Bapak Komang Arya Utama, S.T., M.Eng dan Ibu Ir. Rawiyah 

Husnan, M.T. Program Studi S1 Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Negeri 

Gorontalo.  

 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan air sebagai sumber kebutuhan utamanya ikut 

meningkat sementara kemampuan air tetap, tidak terkecuali masyarakat yang berada di 

Desa Panggulo Kecamatan Botupingge. Saat ini suplai air masyarakat Botupingge 

diperoleh melalui air tanah dan PDAM, namun dari segi kualitas maupun kapasitasnya 

baik air tanah maupun PDAM belum dapat memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat 

Botupingge. Indonesia sebagai negara tropis yang memiliki musim penghujan dapat 

memanfaatkan air hujan sebagai sumber air baku. Dengan teknik pemanenan air hujan 

diharapkan sebagai alternatif penyelesaian permasalahan air di Kecamatan Botupingge 

ataupun daerah lain yang mengalami masalah yang sama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar potensi debit air hujan menggunakan 

metode rasional, menganalisis persentase penghematan dari potensi air hujan 

dibandingkan dengan airPDAM, serta menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

desain bak penampung air. Proyeksi kebutuhan air domestik untuk jumlah penduduk 

digunakan metode geometrik dihitung 5 tahun dari tahun 2018 – 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan potensi jumlah air hujan di desa Panggulo  yang dapat 

ditampung adalah 3,6 m³ - 72 m³ dari luasan atap per rumah penduduk untuk durasi 

hujan 1 jam, dengan intensitas hujan 177,50 mm/jam.Persentase penghematan dari 

sistem pemanenan air hujan adalah 1,43% - 28,59%. Direncanakan dimensi bak 

penampung 8 m³ yang dapat dimanfaatkan selama 6 hari secara bersama oleh 4 – 5 

rumah tangga yang membutuhkan biaya pembangunan sebesar Rp 10,264,000.00. 
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